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BAB IV 

KESIMPULAN & SARAN 

4.1 Kesimpulan 

Proses pemeranan merupakan perjalanan kreatif seorang aktor dalam 

membangun kehidupan tokoh melalui tubuh, pikiran, emosi, dan tindakan di atas 

panggung. Dalam proses tersebut, aktor tidak hanya dituntut untuk menghadirkan 

bentuk permainan, tetapi juga memahami cara tokoh berpikir, merasakan, dan 

merespons situasi dramatik yang dialaminya. Oleh karena itu, penciptaan peran 

menjadi proses yang membutuhkan kedisiplinan latihan, penggalian psikologis, 

kesiapan tubuh, serta kemampuan aktor dalam menjaga hubungan yang hidup 

dengan lawan main, ruang, dan dunia pertunjukan yang dibangun. Bagi penulis, 

proses pemeranan tokoh Claire dalam naskah Pelayan karya Jean Genet menjadi 

pengalaman dalam pemeranan untuk memahami kompleksitas manusia yang hidup 

di tengah tekanan identitas, relasi kuasa, dan kehancuran batin yang terus bergerak 

sepanjang pertunjukan berlangsung. 

Proses pemeranan tokoh Claire dalam naskah Pelayan karya Jean Genet 

terjemahan Asrul Sani memberikan pemahaman bahwa seorang aktor tidak hanya 

dituntut untuk menghadirkan emosi, tetapi juga membangun kehidupan tokoh 

melalui hubungan antara tubuh, pikiran, tindakan, dan situasi dramatik. Pendekatan 

akting presentasional serta penerapan The Exercises Uta Hagen membantu penulis 

menemukan perilaku Claire secara lebih organik melalui proses penggalian 

psikologis, respons antartokoh, serta pengalaman tubuh yang hidup di atas 

panggung. Tokoh Claire kemudian hadir sebagai individu yang mengalami tekanan 
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identitas, obsesi terhadap kuasa, dan kehancuran batas antara fantasi dengan realitas 

dirinya sendiri. Oleh karena itu, pemeranan Claire dibangun melalui perpaduan 

antara perilaku psikologis yang organik dengan repetisi gerak, ritme ritual, dan 

stilisasi tubuh untuk memperkuat dunia absurd yang terdapat dalam naskah. Hal 

tersebut menjadi tantangan utama dalam proses pemeranan karena aktor harus 

menjaga keseimbangan antara pengalaman batin tokoh dan bentuk teatrikal 

pertunjukan. 

Melalui penelitian dan penciptaan pemeranan ini, penulis berharap karya ini 

dapat menjadi salah satu referensi bagi aktor maupun mahasiswa teater dalam 

memahami proses pemeranan tokoh pada naskah absurd, khususnya melalui 

pendekatan presentasional dan penerapan The Exercises.  Penulis juga berharap 

penelitian ini dapat membuka kemungkinan eksplorasi lain terhadap metode akting, 

pendekatan psikologis, dan bentuk stilisasi pertunjukan dalam proses penciptaan 

teater yang lebih beragam di masa mendatang. seluruh proses kreatif ini 

memberikan pengalaman penting bagi penulis dalam memahami bahwa penciptaan 

peran bukan hanya tentang membentuk karakter, melainkan proses memahami 

manusia beserta konflik, ketakutan, obsesi, dan kehancuran batinnya. 

4.2 Saran 

Dalam proses pemeranan tokoh pada naskah absurd, aktor tidak hanya perlu 

memahami kondisi psikologis tokoh, tetapi juga perlu memiliki kesadaran terhadap 

bentuk artistik pertunjukan. Pendekatan realis yang terlalu dominan dapat 

menghilangkan nuansa ritual dan absurditas naskah, sedangkan teatrikal yang 

berlebihan dapat membuat perilaku tokoh kehilangan kejujuran dan kehidupan 
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dramatiknya. Oleh karena itu, keseimbangan antara pengalaman batin aktor dan 

bentuk teatrikal perlu terus dilatih dalam proses penciptaan pemeranan dengan 

naskah yang seperti ini. 

Selain itu, penelitian ini masih memiliki keterbatasan dalam kedalaman 

eksplorasi teori maupun proses penciptaannya. Oleh karena itu, penulis berharap 

penelitian selanjutnya dapat mengembangkan pendekatan lain terhadap naskah 

Pelayan, baik melalui teori psikologi, metode pemeranan, maupun pendekatan 

artistik yang berbeda, sehingga membuka kemungkinan interpretasi baru terhadap 

kompleksitas tokoh dan dunia dramatik karya Jean Genet. 
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